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Abstract 
This research aims to describe the meaning symbols of Penyambutan Pengantin dayak 
Taman dance costume in Kapuas Hulu. The research focused issues related to meaning 
symbols about color, motifs, and forms in the dance costume of Penyambutan Pengantin 
Dayak Taman Kabupaten Kapuas Hulu.Method used was a description with a 
qualitative form, the approach used is semiotics. The sources data in this research were 
the results of interview, firld notes and documentation with the speakers, namely Eugene 
Yohanes, Yuliana Langki, and Yakoba. Validity data testing technique used was source 
triangulation. The data analysis techniques used in this research are the sistematic 
compiling and analyzing. The results from this research was a Batang lalo that has the 
meaning symbols of gathering of men and women in a marriage that is a complete and 
unbroken and also as a symbol of fertility and a prayer for the bride and groom’s new 
life. Motif kaki burung that have the significance of the symbol as a foothold or power 
to build a home that will have many obstacles in the future that a family must face. The 
meaning symbol of the colored in dance costume was a cycle of human life. 
 
Keywords: The Meaning of The Symbol, Penyambutan Pengantin Dayak Taman 
Dance Costume 
 
 
PENDAHULUAN 
Subsuku dayak Taman atau seringkali juga 
dikenal dengan istilah orang Taman adalah salah 
satu subsuku Dayak yang bermukiman di hulu 
Sungai Kapuas, yang pada umumnya terdapat di 
Kecamatan Putussibau, Kabupaten Kapuas 
Hulu. Masyarakat Dayak Taman di dalam 
tatanan kemasyrakatan adat mengenal dan 
memiliki lambang dan simbol-simbol sebagai 
identitas kesukuan tersebut 
Dayak Taman memiliki keragaman budaya 
yang sampai saat ini masih dipertahankan, 
seperti menganyam manik, menganyam tikar, 
membuat mandau, dan tradisi kesenian seperti 
menari, bersyair, dan lain-lain. Suku Dayak 
Taman di dalam tatanan kemasyarakatan adat 
mengenal dan memiliki lambang dan simbol-
simbol sebagai identitas kesukuan salah satunya 
ialah pakaian atau busana (pakaian adat) dengan 
segala aksesorisnya yang melambangkan 
kreativitas dan kreasi sebagai apresiasi terhadap 
raga manusia serta cita rasa estetika atau 
keindahan, yang penggunaannya juga 
disesuaikan dengan aktivitas dan kegiatan yang 
terjadi di dalam lingkaran kehidupan warga 
masyarakat adat. 
 Ciri khas pakaian adat suku Dayak Taman 
yaitu berbahan dasar manik-manik serta bentuk, 
motif dan warna yang memiliki makna simbol 
tersendiri. Salah satunya busana yang digunakan 
untuk Tari Penyambutan Pengantin. Menurut 
Ibu Yakoba (46 th) seorang desainer busana adat 
Dayak Taman mengatakan bahwa warna yang 
digunakan pada busana Tari Penyambutan 
Pengantin Dayak Taman dominan berwarna 
kuning, hitam, merah, putih, hijau, dan jingga 
(orange) setiap warna yang digunakan juga 
memilki makna simbol tersendiri. Tidak hanya 
pada warna saja yang memiliki makna simbol 
tetapi bentuk dan motif pada busana tari 
penyambutan pengantin dayak Taman juga 
memilki makna simbol tersendiri. 
Busana merupakan suatu yang tidak asing 
lagi dikalangan sekitar kita, bahkan busana 
merupakan suatu yang tidak bisa luput dari 
aktivitas keseharian kita. Seperti yang dikatakan 
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Larie (dalam Barnard, 2001:9) “Busana 
merupakan ekspresi diri identitas pribadi dan 
menggambarkan diri kita sendiri”, hal ini dapat 
dikatakan bahwa busana sebagai alat atau benda 
pelindung yang membantu menutup aurat. 
Menurut Moris (dalam Barnard, 2011:8) busana 
juga menampilkan peran sebagai pajangan 
budaya. Oleh karena itu, busana dikatakan 
sebagai identitas budaya sehingga orang lain 
lebih mudah untuk mengenal busana daerah 
setempat.  
Unsur kebudayaan berupa busana, memiliki 
fungsi sesuai dengan pesan nilai-nilai budaya 
dan agama yang terkandung di dalamnya Busana 
merupakan segala sesuatu yang kita pakai mulai 
dari ujung rambut sampai ujung kaki, busana 
juga mencakup busana pokok, pelengkap dan 
tata rias. Busana yang dipakai dapat 
mencerminkan kepribadian dan status sosial 
seseorang yang memakainya. Selain itu busana 
yang dipakai juga dapat menyampaikan pesan 
atau image kepada orang yang melihat. Untuk itu 
dalam berbusana banyak hal yang perlu 
diperhatikan dan pertimbangkan sehingga 
diperoleh busana yang serasi, indah dan menarik 
Setiap suku mempunyai ciri khas yang 
berbeda-beda begitu juga dengan busana pada 
setiap suku di Kalimantan Barat memiliki 
berbagai macam bentuk, warna dan motif. Pada 
setiap suku bentuk, warna dan motif memiliki 
arti atau makna yang menurut kepercayaan 
masing-masing suku sangat berpengaruh pada 
lingkungan tempat tinggal mereka, maka dari itu 
menurut Dillistone (2002:55) dalam setiap 
kebudayaan, pakaian atau busana mempunyai 
arti khusus. 
Makna menurut Lycon dan Allan (dalam 
Noth, 2006:92) makna (meaning) telah diadopsi 
sebagai istilah umum yang mencakup arti 
(sense) dan acuan (reference). Maka dari itu 
makna dalam penelitian ini akan menejelaskan 
arti dari Bentuk, Warna dan Motif pada busana 
tari Penyambutan Pengantin Dayak Taman di 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
Simbol yang berbentuk gambar, tanda 
maupun kalimat. Simbol menjadi acuan yang 
nyata dalam kehidupan sehari-hati dan semakin 
menarik untuk diketahui. Simbol selalu 
berkaitan dengan makna karena dalam suatu 
gambar, tanda atau kalimat simbol terdapat 
maksud atau arti mengenai simbol itu sendiri. 
Simbol merupakan lambang yang mewakili 
suatu yang lain, yang abstrak, yang 
menghubungan realitas yang lebih nyata yang 
tidak terjangkau oleh sarana lain, misalnya: 
Kemahakuasaan Tuhan (Sutrisnaatmaka 
2012:86). 
Warna merupakan suatu hal yang sudah 
tidak asing lagi di kehidupan sehari-hari, 
diuraikan oleh Linschoten dkk (dalam Meilani, 
2013:327) tentang warna yaitu warna-warna itu 
bukanlah suatu gejala yang hanya dapat diamati 
saja, warna itu mempengaruhi kelakuan, 
memegang peranan penting dalam penilian 
estetis dan turut menentukan suka tidaknya kita 
akan bermacam-macam benda. Dari teori diatas 
dapat dikatakan bahwa warna memegang peran 
penting dalam busana. Hubungannya dengan 
penelitian ini adalah bahwa warna yang terdapat 
pada busana tari Penyambutan Pengantin Dayak 
Taman menjadi hal penting yang harus 
diperhatikan dalam penelitian ini karena warna 
dalam busana memegang peranan penting yang 
memiliki makna simbol pada setiap warna pada 
suku Dayak Taman. 
Motif merupakan salah satu identitas suatu 
suku, sama hal nya dengan motif yang ada di 
Kalimantan Barat. Motif dapat dikatakan 
sebagai identitas yang menjadi sebuah ciri khas 
dalam suatu bentuk kesenian, dengan kata lain 
motif dalam busana merupakan suatu yang 
memiliki peran penting. Gustami (2008:7) 
menyatakan “Motiflah yang menjadi pangkal-
tolak bagi tema dari suatu buah kesenian”, dalam 
artian motif sebagai symbol adalah salah satu ciri 
dari kesenian Indonesia. Gustami (2008:26) juga 
mempertegaskan bahwa dalam hal membuat 
motif-motif serta pewarnaannya telah sepakat 
pada ketentuan-ketentuan yang telah di setujui 
bersama. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa motif merupakan tanda atau simbol 
tradisional dan memiliki arti bagi kepercayaan 
masing-masing orang. Berkaitan dengan 
peneltian ini motif merupakan salah satu ciri 
khas dalam suku Dayak Taman. 
Bentuk adalah suatu wujud yang terdiri dari 
susunan atau struktur yang saling berkaitan 
sesuai dengan fungsinya dan tidak terpisahkan 
dalam satu kesatuan yang utuh, pernyataan ini di 
kaitkan dengan pendapat Suharto dalam 
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Putraningsih (2007:6) yaitu bentuk berhubungan 
dengan struktur yang mengatur tata hubungan 
antara karakteristik satu dengan yang lain baik 
secara garis besar maupun secara terperinci. 
Bentuk busana dalam kehidupan sehari-hari juga 
harus diperhatikan dalam penggunaannya dan 
diperhatikan pada saat bentuk penggunaannya. 
Dengan demikian, peneliti sangat tertarik 
untuk mengetahui makna simbol busana pada 
Tari Penyambutan Pengantin Dayak Taman di 
kabupaten Kapuas Hulu. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi acuan kepada generasi 
muda terutama di Kalimantan Barat agar dapat 
mengetahui dan mempublikasikan aturan 
berbusana adat kebudayaan daerah setempat dan 
dapat lebih memperhatikan apa yang menjadi 
nilai tradisi di daerah Kalimantan Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini disajikan 
menggunakan metode deskriptif untuk 
menjelaskan, mengungkapkan dan 
mendeskripsikan makna simbol busana tari 
penyambutan pengantin dayak Taman di 
Kabupaten Kapuas Hulu sesuai dengan data 
yang peneliti dapatkan. Data-data yang 
terkumpul kemudian dianalisis dan diuraikan 
dalam bentuk kata-kata. Tidak hanya 
mendeskripsikan, tetapi yang lebih penting 
adalah menemukan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Menurut Ratna 
(2010:337) “Metode deskriptif lebih banyak 
berkaitan dengan kata-kata, bukan angka-angka, 
benda-benda apa saja yang sudah diterjemahkan 
kedalam bentuk bahasa, baik secara lisan 
maupun tulisan”. Dengan demikian peneliti 
mengumpulkan semua data yang diperoleh dari 
kegiatan penelitian tanpa menambah atau 
mengurangi sesuai dengan apa yang dilakukan di 
lapangan. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif. Seperti yang 
dikatakan Sugiyono dalam bukunya (2017:9) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. Beradasarkan pernyataan 
diatas dalam penelitian ini memerlukan bentuk 
penelitian kualitatif karena harus 
mendeskripsikan dan menganalisis makna 
simbol busana tari Penyambutan Pengantin 
Dayak Taman di Kabupaten Kapuas Hulu sesuai 
fakta lapangan. 
Pendekatan yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah pendekatan semiotika. 
Seperti kata Segers (2010:4) semiotika adalah 
suatu disiplin yang menyelidiki semua bentuk 
komunikasi yang terjadi dengan sarana signs 
‘tanda-tanda’ dan berdasarkan pada sign sistem 
(code) ‘sistem tanda’. Pada prakteknya, 
pendektan ini cenderung menggunakan metode 
observasi dan wawancara dengan merumuskan 
terlebih dahulu pertanyaan yang berhubungan 
langsung dengan makna dari objek yang diteliti 
sehingga penelitian ini akam mendapatkan hasil 
objek penelitian yang dituju berupa makna 
simbol busana Tari Penyambutan Pengantin 
Dayak Taman di Kabupaten Kapuas Hulu 
Kalimantan Barat. 
Instrumen utama dari penelitian ini adalah 
peneliti senidri. Menurut Sugiyono (2013:305), 
dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu 
sendiri. Dimana peneliti menjadi instrument 
utama yang terjun ke lapangan sendiri, 
melakukan pengumpulan data, analisis dan 
membuat kesimpulan. Selain peneliti sebagai 
instrument utama, peneliti juga menggunakan 
beberapa alat bantu untuk mengumpulkan data, 
antara lain sebagai berikut, panduan observasi, 
panduan wawancara, buku catatan lapangan, 
Camera HP dan laptop. Sedangkan Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik observasi, teknik 
wawancara, dan teknik dokumentasi. Teknik ini 
digunakan untuk melengkapi data-data hasil 
observasi, wawancara serta untuk 
mempertimbangkan keraguan dalam proses 
penganalisaan data, sehingga seluruh data yang 
disampaikan informan dapat dilihat dengan 
melihat dokumen yang berbentuk tulisan, 
gambar, dokumen pribadi narasumber dan 
fotofoto saat melakukan wawancara dan 
observasi. 
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Teknik yang digunakan untuk mengecek 
keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
perpanjang pengamatan dan triangulasi sumber. 
Menurut Sugiyono (2017:271) “Perpanjangan 
pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan, 
melakukan pengamatan wawancara lagi dengan 
sumber data yang pernah ditemui ataupun yang 
baru”. Tujuan perpanjangan penelitian ini adalah 
agar dapat menjalin silahturahmi antar peneliti 
dan narasumber selama proses penelitian dan 
kemudian data yang didapat lebih valid dan 
pemahaman peneliti tentang penelitian ini lebih 
dalam sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 
dan kemudian didiskusikan untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal. Menurut Sugiyono 
(2010:372) triangulasi diartian sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
cara dan berbagai waktu. Dalam teknik 
triangulasi dibagi menjadi 3 jenis, yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 
triangulasi waktu. Triangulasi sumber yang 
dilakukan yaitu dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa narasumber. 
Peneliti akan membandingkan hasil data 
pengamatan di lapangan dengan data hasil 
wawancara yang diperoleh dari narasumber, 
yaitu Eugene Yohanes, Yuliana Langki dan 
Yakoba Andut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu 
yang pertama di Pontianak dengan narasumber 
Bapak Eugene Yohanes dan ibu Yakoba Andut 
yang kedua di desa Sibau Hilir dengan 
narasumber ibu Yuliana Langki. Tari 
Penyambutan Pengantin dayak Taman 
merupakan tarian yang di tarikan oleh wanita-
wanita untuk menyambut mempelai laki-laki 
beserta keluarga yang menuju kerumah 
mempelai wanita. Busana yang digunakan pada 
tari Penyambutan Pengantin dayak Taman 
merupakan busana terbaik.   
Busana tari Penyambuta Pengantin Dayak 
Taman memiliki makna simbol disetiap warna, 
motif dan bentuk. Makna simbol dalam kajian 
ini adalah meliputi keseluruhan busana mulai 
dari apa yang digunakan dari kepala hingga kaki 
yang memiliki arti atau makna mulai dari yang 
tersembunyi hingga tampak ada namun tidak 
diketahui. Busana tari Penyambutan Pengantin 
dayak Taman terdiri dari simbolong, indulu 
manik, king manik, baju manik, dan manik 
lawang.  
1. Terdapat 5 warna dasar pada busana tari 
Penyambutan Pengantin dayak Taman yaitu 
Putih (Bu’burak) 
2. Merah (Dadara’) 
3. Hijau (Ma’mata’) 
4. Kuning (Tantamuan) 
5. Hitam (Nan Nanarum) 
Dan dua warna tambahan: 
1. Oren (Tantamuan toa) 
2. Biru 
Warna pada busana tari Penyambutan Pengantin 
dayak Taman memilki makna simbol tersendiri 
yang jika disumpulkan yaitu sebagai makna 
simbol suatu siklus kehidupan.  
Terdapat 2 motif pada busana tari 
Penyambutan Pengantin dayak Taman yang 
pertama motif Batang Lalo yang menyimbolkan 
pertemuan sungai hilir dan hulu dan pada busana 
ini motif batang lalo memilki makna simbol 
pertemuan antara laki-laki dan wanita pada suatu 
pernikahan suci. Yang kedua motif Kaki Burung 
yang memiliki makna simbol sebagai suatu 
pijakan atau kekuatan dalam membangun rumah 
tangga. 
Bentuk pada busana tari Penyambutan 
Pengantin dayak Taman tidak terjad perubahan 
yang drastis. Ada beberapa bagian dari busana 
ini yang memilki perubahan bentuk contohnya 
simbolong yang dulu nya tidak dibalut dengan 
anyaman manik-manik sekarang dibalut dengan 
anyaman manik-manik dan penambahan 
rumbai-rumbai manik diujung kanan dan kiri 
simbolong. Kemudian perubahan pada Bulang 
Manik (baju manik) yang dulunya hanya rompi 
tanpa kancing sekarang ditambah kancing 
dibagian depan Bulang Manik.  
 
Pembahasan 
Makna simbol busana pada tari 
penyambutan pengantin dayak Taman di setiap 
bentuk warna dan motif dapat dilihat pada hasil 
wawancara dengan ketiga narasumber secara 
singkat yang dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut. 
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Tabel 1.  Hasil Kredibilitas Data Dengan Narasumber Mengenai Makna Simbol Warna pada 
Busana Tari Penyambutan Pengantin Dayak Taman di Kabupaten Kapuas Hulu 
 
No. Objek yang Diamati 
Jawaban Narasumber 
Eugene 
Yohanes 
Yuliana 
Langki 
Yakoba 
Andut 
1.  Warna putih pada suku dayak Taman 
menyimbolkan adanya Tuhan yang 
dimaknai sebagai suatu kelahiran atau 
kehidupan baru 
      
2.  Warna merah pada suku dayak Taman 
disimbolkan sebagai suatu keberanian 
yang dimknai sebagai kehidupan 
remaja, yang berani dan mulai bisa 
memilih hal baik dan buruk dalam 
hidupnya. 
      
3.  Warna hijau pada suku dayak Taman 
menyimbolkan alam sekitar dan 
dimknai sebagai wujud syukur dari 
kehidupan dalam mencapai 
kemakmuran serta wujud syukur 
terhadap alam bagi masyarakat suku 
Dayak Taman. 
      
4.  Warna kuning pada suku dayak 
Taman disimbolkan sebagai bumi dan 
seisinya yang dimaknai sebagai 
kemuliaan manusia kepada Tuhan 
(jubata) yang telah menciptakan seisi 
bumi dan kehidupan di bumi. 
      
5.  Warna hitam pada suku dayak Taman 
menyimbolkan suatu kematian. 
Warna hitam dimaknai sebagai suatu 
kematian karena diyakini bahwa 
warna hitam akhir dari semua siklus 
kehidupan di dunia. 
      
6.  Warna oren dan biru pada suku dayak 
Taman memilki makna simbol 
sebagai suatu kebahagiaan. 
      
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Tabel 2.  Hasil Kredibilitas Data Dengan Narasumber Mengenai Makna Simbol Motif pada 
Busana Tari Penyambutan Pengantin Dayak Taman di Kabupaten Kapuas Hulu 
 
No. Objek yang Diamati 
Jawaban Narasumber 
Eugene 
Yohanes 
Yuliana 
Langki 
Yakoba 
Andut 
1.   
 
 
Kata Batang Lalo memilki arti Batang dalam 
bahasa suku Dayak Taman yaitu sungai kemudian 
Lalo artinya tidak putus atau utuh, yang 
menggambarkan suatu sungai hilir dan hulu yang 
dipertemukan pada satu titik. Sehingga motif 
batang lalo menyimbolkan sungai hilir dan hulu 
serta pertemuan kedua sungai tersebut jika di dalam 
kehidupan motif batang lalo di maknai sebagai 
simbol pertemuan laki-laki dan wanita dalam 
pernikahan suci yang menjadi satu kesatuan yang 
utuh dimana tidak akan pernah putus dan juga 
sebagai simbol kesuburan serta doa untuk 
kehidupan baru kedua mempelai. motif Batang Lalo 
yang letaknya lebih dominan dari motif lainnya 
yaitu dibagian tengah bulang manik dan king manik.  
      
2.  
 
 
Motif Kaki burung memilki makna simbol suatu 
pijakan atau kekuatan dalam membangun suatu 
rumah tangga yang nantinya akan banyak sekali 
rintangan yang akan dihadapi pada saat berkeluarga. 
Motif kaki burung diletakkan di bagian bawah 
Bulang Manik dan King Manik dengan bentuk 
horizontal hal ini karena motif Kaki burung juga 
disimbolkan sebagai penanda awal dan akhir dari 
sebuah pola siklus kehidupan. 
      
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Tabel 3.  Hasil Kredibilitas Data Dengan Narasumber Mengenai Makna Simbol Bentuk pada 
Busana Tari Penyambutan Pengantin Dayak Taman di Kabupaten Kapuas Hulu 
 
No. Objek yang Diamati 
Jawaban Narasumber 
Eugene 
Yohanes 
Yuliana 
Langki 
Yakoba 
Andut 
1.   Simbolong terbuat dari bahan akar rumput 
wangi kemudian dibuat berbentuk bulat 
dan memanjang sehingga dapat menahan 
rambut dan Indulu Manik. Dengan 
perkembangan zaman Simbolong yang 
sekarang sering digunakan sudah 
ditambahkan dengan manik-manik yang 
dianyam sehingga terlihat lebih bagus, 
namun tidak mengubah fungsi dari 
Simbolong itu sendiri. 
      
2.  Indulu (pengikat kepala) suku Dayak 
Taman terbuat dari manik manik yang 
dianyam dengan panjang kurang lebih 
1,5m – 2m kemudian dialasi dengan kain 
agar tidak licin saat digunakan. Bagian 
ujung pada indulu diberikan rumbai-
rumbai manik dengan panjang kurang 
lebih 10-15cm. 
      
3.  King Manik (rok manik) yaitu manik-
manik yang dianyam seperti rok 
kemudian dialasi kain merah didalamnya. 
Dengan panjang rok diharus dibawah 
lutut, kemudian dibagian pinggang 
sebelah kanan terdapat tali yang 
melingkar dipinggang sebagai pengikat 
dan juga reksleting. Dibagian bawah King 
Manik (rok manik) diberikan rumbai-
rumbai manik agar terlihat lebih indah. 
Panjang King Manik yang digunakan 
untuk tari Penyambutah Pengantin Dayak 
Taman harus dibawah lutut, karena 
menjaga sopan santun serta etika dalam 
berbusana. 
      
4.  Bulang Manik (baju manik) yaitu 
manik manik yang dianyam seperti 
rompi dan tidak memilki lengan 
kemudian dialasi kain merah yang 
telah diukur sesuai badan dan 
dibagian depannya diberi kancing 
hingga tertutup. Dibagian bawah 
Bulang Manik (baju manik) diberi 
rumbai-rumbai manik dengan ukuran 
      
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kurang lebih 5-8cm sehingga terlihat 
lebih cantik. 
5.  Manik Lawang merupakan aksesoris 
kalung yang di kombinasikan dengan 
manik-manik bermotif sebagai 
pemanis yang jumlahnya lebih sedikit 
dari Manik Lawang. Manik Lawang 
yang digunakan terdiri dari 160 Manik 
Lawang (kanan 80, kiri 80). 
      
Menurut ibu Yakoba (46 th) busana yang 
digunakan dalam tari Penyambutan Pengantin 
Dayak Taman adalah busana terbaik yang 
dimiliki oleh masing-masing penari. Yang 
menjadi ciri khas busana tari penyambutan 
pengantin dayak Taman yaitu bahan yang 
digunakan mulai dari Simbolong, Indulu Manik, 
King Manik, Bulang Manik, dan Manik Lawang 
semuanya menggunakan manik-manik.  
Busana tari penyambutan pengantin dayak 
Taman tidak mengalami perkembangan yang 
terlalu mencolok baik dari warna, motif dan 
bentuk. Ada beberapa bagian dari busana tari 
penyambutan pengantin dayak Taman yang 
mengalami perubahan salah satunya bentuk pada 
Simbolong yang dulunya hanya berupa kunsang 
atau akar wangi yang diikat bagian ujung kiri dan 
kanannya sekrang untuk terlihat lebih indah dari 
segi estetika nya maka dibalut dengan anyaman 
manik-manik dengan warna cerah dan diberi 
rumbai-rumbai dibagian ujung kiri dan kanan 
nya. Kemudian bentuk pada Bulang Manik yang 
dulunya hanya rompi dan tidak berkancing 
sekarang agar terlihat lebih sopan dari segi etika 
maka ditambahlah kancing di bagian depan 
Bulang Manik.  
Tata cara dalam busana tari penyambutan 
pengantin dayak Taman juga memiliki aturan 
tersendiri yang berbeda dari tata cara pemakaian 
busana tari lainnya. Dimulai dari pemangan 
aksesoris kepala yaitu Simbolong dan Indulu 
Manik karena pada pemakaian simbolong dan 
indulu manik lumayan rumit. Kemudian king 
manik (rok manik) pemakaian king manik (rok 
manik) terlebih dahulu sebelum pemakaian 
bulang manik (baju manik) karena pada 
pemakaian king manik (rok manik) dengan cara 
mengikat tali yang dililit dibagian pinggang rok. 
Selanjutnya pemakaian Bulang Manik (baju 
manik) dan manik lawang. 
Pada setiap warna, motif dan bentuk yang 
terdapat di busana tari penyambutan pengantin 
dayak Taman memilki makna simbol tersendiri. 
Makna simbol warna pada suku dayak Taman 
yaitu sebagi siklus kehidupan dari putih yang 
menyimbolkan kelahiran atau kehidupan baru, 
merah yang menyimbolkan masa remaja, hijau 
menyimbolkan alam dan rasa syukur atas hidup 
yang telah dilalui, kuning menyimbolkan bumi 
dan kemulian kepada tuhan, hitam yang 
menyimbolkan kematian serta oren dan biru yang 
menyimbolkan kebahagian.  
Ada dua motif pada busana tari 
penyambutan pengantin dayak Taman yang 
pertama yaitu motif Batang Lalo yang 
menyimbolkan sungai hilir dan hulu yang 
dipertemukan pada satu titik dan pada kehidupan 
motif Batang Lalo di simbolkan sebagai 
pertemuan antara pria dan wanita dalam 
pernikahan suci yang dimaknai sebagai suatu 
kesuburan serta doa kepada kedua mempelai 
yang akan membangunn rumah tangga. Motif 
kaki burung yang memiliki makna simbol 
sebagai suatu pijakan atau kekuatan yang 
nantinya pada saat membangun rumah tangga 
banyak sekali rintangan yang akan dihadapi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pada makna simbol busana tari 
penyambutan pengantin dayak Taman terdapat 
warna-warna yaitu putih (a) Putih (Bu’burak); (b) 
Merah (Dadara’); (c) Hijau (Ma’mata’); (d) 
Kuning (Tantamuan); (e) Hitam (Nan Nanarum); 
(f) Oren (Tantamuan toa); dan (g) Biru (Biru) 
yang masing-masing warna memiliki makna 
simbol sebagai suatu siklus kehidupan manusia. 
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Motif yang menjadi ciri khas pada busana tari 
penyambutan pengantin dayak Taman yaitu 
motif Batang Lalo dan motif Kaki Burung. Motif 
Batang Lalo di simbolkan sebagai pertemuan 
antara pria dan wanita dalam pernikahan suci 
yang dimaknai sebagai suatu kesuburan serta doa 
kepada kedua mempelai yang akan membangunn 
rumah tangga. Motif kaki burung yang memiliki 
makna simbol sebagai suatu pijakan atau 
kekuatan yang nantinya pada saat membangun 
rumah tangga banyak sekali rintangan yang akan 
dihadapi. 
Implementasi dalam kegiatan belajar 
mengajar dilakukan disekolah dan dibagi menjai 
dua pembelajaran, yaitu pembelajaran teorio dan 
pembelajaran praktik. Unsur pendukung tari 
Penyambutan Pengantin dayak Taman dapat 
dijadikan materi ajar bagi siswa untuk 
mengapresiasi tari daerah setempat yang 
disesuaikan dengan standar kompetensi pada 
satuan kurikulum 2013.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
kesimpulan yang sudah dipaparkan di atas, 
peneliti berkeinginan untuk memberikan saran 
kepada pembaca untuk tetap melestarikan dan 
menjaga kebudayaan daerah setempat maupun 
daerah lainnnya. Dalam hal ini, kesenian tari dan 
unsur pendukung tari termasuk salah satu 
kekayaan budaya yang wajib dilestarikan ke 
dalam bentuk tulisan, hal ini dikarenakan 
kurangnya dokumen-dokumen mengenai unsur 
pendukung tari yang ada di Kalimantan Barat. 
Adapun saran yang diberikan melalui penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 1) Peneliti berharap 
busana Tari Penyambutan Pengantin dayak 
Taman lebih dapat diperkenalkan kembali ke 
daerah lainnya; 2) Peneliti berharap kepada 
semua pelaku seni agar tetap menjaga tata cara 
dan ketradisian busana suku Dayak Taman dan 
terus dilestarikan agar tidak dimakan oleh zaman; 
3) Peneliti berharap seluruh pelaku seni dapat 
mengetahui betapa pentingnya makna simbol 
yang terkandung dalam busana Tari 
Penyambutan Pengantin dayak Taman; 4) 
Adanya kerja sama antar pelaku seni, masyarakat 
dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam 
melestakrian busana tari yang juga merupakan 
busana tari suku Dayak Taman; 5) Peneliti 
berharap penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar 
baik disekolah maupun instituteinstitut dan 
dijadikan bahan untuk menyadarkan peserta 
didik maupun remaja agar dapat memperhatikan 
kesenian budaya daerah setempat; dan  6) Peneliti 
berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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